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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. SIMPULAN  

       Dari hasil analisis dan uji hipotesis maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, locus of control eksternal memiliki t hitung 

2,556 dan nilai signifikansi sebesar 0,017 (Sig. < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa locus of control eksternal berpengaruh positif signifikan 

terhadap penerimaan disfunctional audit behavior. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, turnover intention memiliki t hitung 0,927 

dan nilai signifikansi sebesar 0,363 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa turnover intention tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

disfunctional audit behavior. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, kinerja auditor memiliki t hitung 0,247 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,807 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kinerja auditor tidak berpengaruh terhadap penerimaan disfunctional 

audit behavior. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, religiusitas memiliki t hitung 0,408 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,687 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh terhadap penerimaan disfunctional audit 

behavior. 
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5. Berdasarkan hasil uji statistik, komitmen organisasi memiliki t hitung 0,625 

dan nilai signifikansi sebesar 0,537 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

disfunctional audit behavior. 

 

B. KETERBATASAN  

       Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang generalisasi hasil 

penelitian yang terbatas. Keterbatasan penelitian ini diantaranya:  

1. Penelitian ini menguji lima variabel independen yaitu locus of control 

eksternal, turnover intention, kinerja auditor, religiusitas, serta komitmen 

organisasi. Hasil uji simultan (Uji F) dalam penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan, hal ini dimungkinkan karena variabel turnover intention, kinerja 

auditor, religiusitas, dan komitmen organisasi mempunyai nilai signifikansi 

yang tinggi (mendekati 1), sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan variabel lain yang dapat berpengaruh. 

2. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan pada auditor di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Yogyakarta, sehingga sampel yang diperoleh 

berjumlah kecil. 

 

C. SARAN  

       Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk: 
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1. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah variabel lain yang 

mempengaruhi penerimaan disfunctional audit behavior, seperti variabel 

penganggaran waktu. Karena penganggaran waktu merupakan ditetapkannya 

waktu laporan audit agar tidak melanggar dari aturan standar yang telah 

ditetapkan. 

2. Penelitian yang selanjutnya diharapkan menggunakan responden yang lebih 

luas ruang lingkupnya, misalnya di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 

Jawa Tengah, agar hasilnya dapat lebih digeneralisasi. 
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